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ABSTRAK 
 

Kegiatan penangkapan ikan merupakan mata pencaharian bagi warga pesisir  Kenjeran, Saat ini 

perkembangan penggunaan maupun pembuatan alat bantu elektronik di bidang perikanan khusus-nya 

penangkapan semakin meningkat. Salah satu teknologi yang dikembangkan dalam aplikasi alat bantu 

penangkapan adalah dengan menggunakan gelombang bunyi sebagai sumber utama dalam menarik perhatian 

ikan agar mendekat ke alat tangkap. Bubu merupakan alat penangkap ikan yang tergolong ke dalam kelompok 

perangkap (traps). Tujuan dari penelitian ini adalah apakah pengoperasian alat tangkap bubu lipat dengan 

menggunakan umpan udang (Penaeus monodon) dan piknet berbasis gelombang bunyi berpengaruh terhadap 

perbedaan hasil tangkapan rajungan (Portunus pelagicus). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode eksperimental, Penelitian ini menggunakan 3 perlakuan jenis spesies dan genus ataupun pemikat 

rajungan yang berbeda, yaitu : A : udang (Penaeus monodon), B : udang (Penaeus monodon) dan piknet, C : 

piknet. Pengambilan data dilakukan dengan melakukan operasi penangkapan sebanyak 8 kali sebagai ulangan. 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,186. Dengan nilai signifikansi > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan yang berbeda pada pengoperasian bubu lipat tidak berpengaruh terhadap jumlah 

hasil tangkapan rajungan (Portunus pelagicus) dalam satuan ekor. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,251. Dengan nilai signifikasi > 0,05, penggunaan pemikat rajungan yang berbeda pada 

pengoperasian bubu lipat tidak berpengaruh terhadap jumlah hasil tangkapan rajungan (Portunus pelagicus), 

dalam berat (kg). 

. 

KATA KUNCI : penangkapan rajungan (Portunus pelagicus), bubu lipat, piknet, perairan Kenjeran 

Surabaya. 

 

ABSTRACT 

 
Fish activities are a livelihood for Kenjeran coastal residents. Currently, the development of the use and 

manufacture of fishing aids, especially electronic fishing, is increasing. One of the technologies developed in 

the application of fishing aids is to use sound waves as the main source in attracting the attention of fish to get 

closer to the fishing gear. Bubu is a fishing tool that belongs to the trap group. The purpose of this study was 

whether the operation of folding trap fishing gear using shrimp bait (Penaeus monodon) and sound wave-

based pycnet had an effect on differences in the catch of small crab (Portunus pelagicus). The method used in 

this study is an experimental method. This study uses 3 types of treatment and different genera or charmers, 

namely: A: shrimp (Penaeus monodon), B: shrimp (Penaeus monodon) and piknet, C : piknet. Data retrieval 

was carried out by carrying out arrest operations 8 times as replication. Based on the results of the F test 
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obtained a significance value of 0.186. With a significance value > 0.05, it can be said that different treatments 

in the operation of the folding trap have no effect on the number of crab catches (Portunus pelagicus) in tail 

units. Based on the results of the F test obtained a significance value of 0.251. With a significance value > 

0.05, the use of different crab baits in the operation of folding traps did not affect the number of crab catches 

(Portunus pelagicus), in weight (kg). 

  

 

Keywords : Catching crabs (Portunus pelagicus), folding traps, piknets, Kenjeran waters, Surabaya. 

 

PENDAHULUAN 

 

Surabaya sebagai kota terbesar 

kedua di Indonesia dan menjadi pusat 

dagang dan referensi pengembangan 

ekonomi Indonesia Timur, Surabaya 

memiliki tantangan pembangunan yang 

meliputi jumlah penduduk yang besar dan 

terus meningkat, luas wilayah yang 

terbatas dan keragaman masyarakatnya 

dalam hal ini pendidikan, ekonomi dan 

sosial. Terkait dengan pengembangan 

ekonomi berbasis sumber daya alam perlu 

dipertimbangkan. 

Pemanfaatan sumberdaya ikan 

dilakukan dengan berbagai jenis alat 

penangkapan ikan. Salah satu jenis alat 

penangkapan ikan yang umumnya 

digunakan adalah bubu (trap). Ikan hasil 

tangkapan bubu memiliki beberapa 

kelebihan, antara lain tertangkap dalam 

kondisi hidup (segar) serta tidak 

mengalami kerusakan fisik, karena 

ruangan bubu yang relatif luas yang 

memungkinkan ikan dapat bergerak bebas 

di dalamnya. Ikan-ikan yang tertangkap 

dalam kondisi demikian memiliki harga 

jual yang relatif tinggi. (Robiansyah, 

2015). 

Nelayan di wilayah pesisir 

Kenjeran kebanyakan tidak menggunakan 

alat tangkap bubu lipat dikarenakan 

nelayan pesisir Kenjeran hanya banyak 

menggunakan alat tangkap jaring insang. 

Sedangkan bubu merupakan alat 

penangkap ikan yang tergolong ke dalam 

kelompok perangkap (traps). Alat ini 

bersifat pasif, yakni memerangkap ikan 

untuk masuk ke dalamnya namun sulit 

untuk meloloskan diri. Banyak faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan 

penangkapan dengan menggunakan bubu 

seperti : lama perendaman, tingkat 

kejenuhan perangkap (gear saturation), 

habitat, desain bubu, dan umpan (Miller, 

1990). Dari sekian banyak faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan penangkapan 

di atas, penggunaan umpan merupakan 

salah satu faktor penting yang menentukan 

keberhasilan operasi penangkapan 

rajungan (Portunus pelagicus).  

Saat ini perkembangan 

penggunaan maupun pembuatan alat 

bantu elektronik di bidang perikanan 

khususnya penangkapan semakin 

meningkat. Semakin berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan penelitian yang 

dilakukan terkait dengan rekayasa alat 

bantu penangkapan menjadi kebutuhan 

bagi nelayan tradisional agar dapat 

menggunakan alat bantu tersebut untuk 

meningkatkan hasil tangkapannya pada 

setiap operasi yang dilakukan sehari-hari. 

Salah satu teknologi yang dikembangkan 

dalam aplikasi alat bantu penangkapan 

adalah dengan menggunakan gelombang 

bunyi sebagai sumber utama dalam 

menarik perhatian ikan agar mendekat ke 

alat yang mengeluarkan bunyi pada 

gelombang tertentu. Agar mudah dalam 

pemahaman, maka alat bantu 

penangkapan yang berbasis gelombang 

bunyi bisa diistilahkan sebagai alat 

pemanggil ikan berbasis gelombang bunyi 

(Nurul Rosana, Suryadhi, M.A Sofijanto 

2018). Dari uraian di atas maka perlu 

adanya penelitian mengenai umpan yang 

berbeda supaya dapat diketahui pengaruh 

umpan mana yang lebih efektif untuk 

menangkap rajungan (Portunus 

pelagicus). Penelitian ini menggunakan 

tiga jenis umpan yang berbeda yaitu : 

udang (Penaeus monodon), udang 
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(Penaeus monodon) serta piknet, dan 

piknet. 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan April - Mei 2022 yang dilakukan di 

perairan Kenjeran Kota Surabaya. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode eksperimental, Penelitian 

ini menggunakan 3 perlakuan, berupa 

jenis umpan yang berbeda, yaitu : A : 

udang (Penaeus monodon), B : ikan 

tembang (Sardinella fimbriata) dan C : 

ikan buntal (Tetraodontidae) dan 

pengambilan data dilakukan dengan 

melakukan operasi penangkapan 

sebanyak 8 kali sekaligus sebagai ulangan 

maka terdapat 24 satuan percobaan. 

Metode analisa data yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan uji F. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Pada penelitian ini umpan dibagi 

menjadi 3 yaitu umpan udang (Penaeus 

monodon), udang (Penaeus monodon), 

serta piknet, dan piknet. Setiap umpan 

terdiri dari 3 unit buah bubu lipat dengan 

melakukan 8 kali ulangan atau trip. 

Berikut merupakan data hasil tangkapan 

rajungan. 

 

1. Hasil Tangkapan Rajungan Dalam 

Satuan Ekor 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Tangkapan Rajungan Dalam 

Satuan Ekor. 

 

Jumlah total hasil tangkapan 

rajungan dalam satuan ekor bila 

dipersentasekan berdasarkan jenis 

umpannya adalah sebagaimana pada 

gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Persentase Total Hasil Tangkapan Rajungan 

Dalam Satuan Ekor. 

 

Hasil dari diagram lingkaran di 

atas menunjukan bahwa jumlah total hasil 

tangkapan rajungan selama penelitian 

apabila dipersentasekan pada umpan 

(Penaeus monodon) dan piknet memiliki 

nilai yang lebih tinggi yaitu 41%, umpan 

udang (Penaeus monodon) 35%, dan 

piknet 24%. Jumlah hasil tangkapan bubu 

lipat dengan menggunakan umpan udang 

(Penaeus monodon) lebih banyak 

dibandingkan dengan menggunakan 

umpan udang (Penaeus monodon) 

ataupun piknet. Perbedaan hasil 

tangkapan rajungan ini dipengaruhi oleh 

efektifitas umpan yang digunakan. Umpan 

udang (Penaeus monodon) dan piknet 

yang digunakan pada penelitian ini lebih 

efektif dan lebih banyak memikat 

rajungan untuk masuk ke dalam bubu 

lipat, hal ini dikarenakan umpan Umpan 

udang (Penaeus monodon) dan piknet 

menyatakan bahwa terperangkapnya 

udang, rajungan, kepiting atau ikan-ikan 

dasar pada bubu disebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satunya dikarenakan tertarik 

oleh bau umpan, (Monintja dan 

Martasuganda (1990)). 
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Tabel 1. Uji F Hasil Tangkapan Rajungan Dalam Satuan 

Ekor 

 
 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,186. Dengan 

nilai signifikansi > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan yang 

berbeda pada pengoperasian bubu lipat 

tidak berpengaruh terhadap jumlah hasil 

tangkapan rajungan (Portunus pelagicus) 

dalam satuan ekor. 

Jumlah hasil tangkapan rajungan 

dalam satuan ekor, Pada ke tiga jenis 

umpan yang digunakan selama penelitian 

menunjukan bahwa jumlah hasil 

tangkapan rajungan dalam satuan ekor 

tersebut berbeda, tetapi secara statistik 

tidak berbeda nyata. Hal ini diduga 

disebabkan karena dari ke tiga jenis 

umpan yang digunakan menyebarkan atau 

mengeluarkan aroma dan kelebihan yang 

spesifik dari masing-masing jenis, yang 

menimbulkan sensasi daya tarik yang 

sama terhadap hasil tangkapan rajungan 

dalam ekor. Menurut Fitri (2011), pada 

umunya jenis ikan nocturnal menyukai 

umpan dengan bau yang kuat. Monintja 

dan Martasuganda (1990), menyatakan 

bahwa terperangkapnya kepiting atau 

ikan-ikan dasar pada bubu disebabkan 

oleh beberapa faktor, salah satunya 

dikarenakan tertarik oleh bau umpan, 

didukung oleh (Anhar et al, 2013) 

menyatakan umpan yang sangat 

menyengat akan menarik perhatian 

rajungan karena memiliki penciuman 

yang sangat sensitif terhadap bau. 

 

 

 

 

2. Hasil Tangkapan Rajungan Dalam 

Satuan Berat (Kg) 
 

 
Gambar 3. Grafik Berat Total (kg) Hasil Tangkapan 

Rajungan 

 

Jumlah total hasil tangkapan 

rajungan dalam berat (kg) bila 

dipersentasekan berdasarkan jenis 

umpannya adalah sebagaimana pada 

gambar  4. 

 

 
Gambar 4 Persentase Total Hasil Tangkapan Rajungan 

Dalam Berat (kg). 

 

Hasil dari diagram lingkaran di 

atas menunjukan bahwa jumlah total hasil 

tangkapan rajungan selama penelitian 

apabila dipersentasekan pada umpan 

udang (Penaeus monodon) dan piknet 

memiliki nilai yang lebih tinggi yaitu 

40%, umpan udang (Penaeus monodon) 

36%, dan piknet 31%. 

Total berat (kg) hasil tangkapan 

bubu lipat dengan umpan udang (Penaeus 

monodon) dan piknet lebih banyak 

dibandingkan dengan menggunakan 

umpan udang (Penaeus monodon), piknet. 

Perbedaan hasil tangkapan ini dipengaruhi 

36%

40%

24%

Persentase Hasil Tangkapan 
Rajungan Dalam Berat (Kg)

Udang

Udang dan
Piknet

Piknet
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oleh efektifitas umpan yang digunakan, 

efektifitas umpan dihitung bedasarkan 

berat hasil tangkapan rajungan selama 

penelitian. umpan udang (Penaeus 

monodon) dan piknet yang digunakan 

pada penelitian ini lebih efektif dan lebih 

banyak memikat rajungan untuk masuk ke 

dalam bubu lipat, hal ini dikarenakan 

umpan udang (Penaeus monodon) dan 

piknet bahwa terperangkapnya udang, 

rajungan, kepiting atau ikan-ikan dasar 

pada bubu disebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satunya dikarenakan tertarik 

oleh bau umpan, (Monintja dan 

Martasuganda (1990)). Dan faktor lainya 

yaitu gelombang suara juga tidak 

dipengaruhi oleh kecerahan perairan 

sehingga species ikan tertentu mampu 

berkomunikasi dengan menggunakan 

suara dalam keadaan gelap (Tavolga, 

1971), mudah untuk dihasilkan dan 

komposisi suara dapat menyampaikan 

informasi yang berguna dari pengirim 

kepada penerima. 

 
Tabel 2. Uji F Hasil Tangkapan Rajungan Dalam Satuan 

Berat (Kg). 

 
 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,251. Dengan 

nilai signifikasi > 0,05, penggunaan 

umpan yang berbeda pada pengoperasian 

bubu lipat tidak berpengaruh terhadap 

jumlah hasil tangkapan rajungan 

(Portunus pelagicus), dalam berat (kg). 

Jumlah hasil tangkapan rajungan 

dalam berat (kg) pada ketiga jenis umpan 

yang digunakan selama penelitian 

menunjukan bahwa jumlah hasil 

tangkapan rajungan dalam berat (kg) 

tersebut berbeda, tetapi secara statistik 

tidak berbeda nyata. Hal ini diduga 

disebabkan karena dari ketiga jenis umpan 

yang digunakan menyebarkan keunggulan 

masing-masing atau mengeluarkan aroma 

dengan spesifik dari masing-masing jenis, 

yang menimbulkan sensasi daya tarik 

yang sama terhadap hasil tangkapan 

rajungan dalam berat (kg).  

Menurut Amtoni et al. (2010) 

umpan yang digunakan untuk alat tangkap 

bubu lipat adalah umpan yang harus 

memiliki bau yang sangat menyengat, hal 

ini berfungsi untuk menarik perhatian 

rajungan yang ingin ditangkap, karena 

rajungan memiliki penciuman yang sangat 

sensitif terhadap bau umpan sehingga 

dapat menarik perhatian rajungan untuk 

masuk ke dalam bubu. Sesuai dengan 

pernyataan Suruan (2019), bahwa 

beberapa ahli perikanan sependapat 

bahwa umpan adalah alat bantu 

penangkapan yang dapat memberikan 

rangsangan untuk menarik ikan atau target 

tangkapan untuk masuk ke perangkap 

(bubu). 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil tangkapan rajungan 

(Portunus pelagicus) dengan 

menggunakan umpan udang (Penaeus 

monodon) diperoleh 12 ekor dengan berat 

1,805 kg, umpan udang (Penaeus 

monodon) dan piknet diperoleh 14 ekor 

dengan berat 2,005 kg dan untuk piknet 

diperoleh 8 ekor dengan berat 1,199 kg. 

Hasil tangkapan bubu dalam satuan ekor 

maupun berat hasilnya berbeda, tetapi 

secara statistik tidak berbeda nyata.  

Analisa data Hasil tangkapan 

rajungan (Portunus pelagicus) dengan 

menggunakan piknet tidak berpengaruh 

banyak. Jumlah hasil tangkapan Rajungan 

dengan menggunakan perlakuan udang 

dan piknet lebih banyak, dibandingkan 

dengan menggunakan perlakuan udang, 

ataupun perlakuan piknet. Perbedaan hasil 

tangkapan rajungan ini dipengaruhi oleh 

efektifitas umpan yang digunakan. Umpan 

udang dan piknet yang digunakan pada 
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penelitian ini lebih efektif dan lebih 

banyak memikat rajungan untuk masuk ke 

dalam bubu lipat, hal ini dikarenakan 

umpan udang dan piknet memiliki 

kelebihan masing – masing untuk 

merangsang sehingga dapat menarik 

perhatian rajungan.  

Dalam sebaran ukuran lebar karapas 

rajungan di perairan Kenjeran yang 

tertangkap adalah berkisar lebar kerapas 

antara 115 - 145 mm,dengan ukuran 

pertama kali tertangkap sebesar 125 mm. 

 

SARAN  

 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang penangkapan rajungan dengan alat 

tangkap bubu menggunakan jenis umpan 

udang (Penaeus monodon) dan piknet. 

Untuk mengetahui distribusi ukuran, 

hubungan lebar karapas dan berat  tubuh, 

distribusi  tingkat kematangan gonad dan  

nisbah kelamin rajungan (Portunus 

pelagicus) yang tertangkap selama 

penelitian di perairan Kenjeran, Surabaya. 
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